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TINDAKAN SOSIAL-MAX WEBER

A. Penelitian Terdahulu.

Penelitian terdahulu perlu diacu dengan tujuan agar peneliti

mampu melihat letak penelitiannya dibandingkan dengan penelitian yang

lainnya. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang lainnya adalah

pada objek penelitian atau fokus penelitian atau sasaran penelitian yang

tergambarkan dalam rumusan masalah penelitian dan hasil penelitiannya,

selengkapnya dapat dilihat pada uraian dibawah ini:

1.

Penelitian oleh saudari Andini Pristia, Program studi Sosiologi di
Universitas Airlangga Surabaya dengan Judul *“ Sosialisasi Norma
Kepada Anak Autis ( Studi deskriptif tentang proses Sosialisasi norma
oleh orang tua kepada anak autis dalam keluarga di surabaya ) tahun
2014. Dalam penelitiannya menggunakan pendekatan kualitatif.

Hasil penelitian ini berawal dari pemaknaan orang tua terhadap
makna dan konsep norma agama, kesopanan dan kesusilaan yang
mereka miliki. Penting dan tidaknya makna norma tersebut
mempengaruhi dalam perubahan sosialisasi norma yang akan di
berikan kepada anak autis. Ada sebagian orang tua yang menganggap
norma agama penting untuk diterapkan pada anak autis. Ada juga
orang tua yang tidak menganggap penting norma agama dikarenakan

kondisi anak-anak mereka yang memiliki gangguan autisme sehingga
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tidak terlalu memaksa. Ada tiga pola yang dilakukan dalam
mensosialisasikan norma pada anak yakni pola sosialisasi otoriter
(berbentuk ancaman atau hukuman ), pola sosialisasi demokratis
(tegas tetapi hangat dan penuh perhatian) dan pola sosialisasi primitif
(memberikan kebebasan pada anak).

Perbedaanya terletak pada subyek yang diteliti serta lingkungan
dalam penelitian. Peneliti melanjutkan penelitian sebelumnya namun
dengan subyek yang berbeda dan lebih memfokuskan pada norma
agama saja. peneliti memilih subyek anak tunagrahita di lingkungan
Sekolah Dasar Luar Biasa Al-Chusnaini Pekarungan Kecamatan
Sukodono Kabupaten Sidoarjo. Fokus penelitian hanya pada norma
agama dikarenakan dalam norma agama terdapat ajaran bagaimana
seharusnya bersikap yang baik. Hal ini sangat dibutuhkan untuk
perkembangan anak tunagrahita yang rentan terhadap pengaruh buruk
dari luar. sedangkan penelitian yang dilakukan oleh andini mencakup
norma agama, kesopanan dan kesusilaan. Dimana penelitiannya
bersifat membandingkan Makna perilaku orang tua yang lebih
mementingkan mensosialisasikan agama terhadap anaknya. daripada
orang tua yang tak acuh terhadap soisalisasi norma agama, kesopanan
dan kesusilaan.

Penelitian oleh Triyani mahasiswa jurusan Pendidikan Prasekolah dan
Sekolah Dasar Fakultas llmu Pendidikan pada tahun 2013. Dengan

judul “Interaksi Sosial Anak Tunagrahita Di SDN Kepuhan Bantul
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(SD Inklusif)”. Dalam penelitiannya menggunakan metode penelitian
kualitatif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa anak tunagrahita mampu
menjalin interaksi sosial secara wajar dengan sesama tunagrahita,
temannya yang normal, anak berkebutuhan khusus lainnya, maupun
dengan guru di sekolah. Adapun upaya yang telah di lakukan oleh
guru kelas untuk meningkatkan kemampuan interaksi sosial anak
tunagrahita yaitu mengatur tempat duduk siswa secara berkelompok
atau bentuk “U”, meminta anak normal untuk mengajak anak
tunagrahita bermain bersama, dan memberikan nasihat kepada siswa
secara Kklasikal.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sekarang adalah Jika
penelitian Triyani fokus terhadap jalinan interaksi anak tunagrahita
terhadap temannya maka peneliti sekarang fokus terhadap sosialisasi
norma agama yang diberikan oleh guru atau orang tua terhadap anak
tunagrahita agar berperilaku baik menurut agamanya. Namun, dalam
penelitian peneliti sama-sama menggunakan deskriptif kualitatif.
Penelitian ketiga adalah Nita Anggraini, jurusan Sosiologi dan
Antropologi Fakultas IImu Sosial di Universitas Negeri Semarang
pada tahun 2015 dengan judul penelitian “Sosialisasi Nilai dan Norma
Kepada Anak Dalam Panti Asuhan (Studi kasus Panti Sosial Asuhan
Anak Tunas Bangsa Kabupaten Pati)”. Dalam penelitiannya

menggunakan metode penelitian kualitatif.
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Hasil penelitian ini memiliki tahapan, metode, serta pola
dalam penyampaian proses sosialisasi nilai dan norma pada anak.
Tahapan tersebut terdiri dari adaptasi ( penyesuaian diri dengan
lingkungan panti ), pembiasaan ( anak mulai dibiasakan dengan
lingkungan panti yang terdapat peraturan sebagai pengendali hidup ),
penguatan ( tahap penguatan nilai dan norma melalui tata tertib ),
kegiatan-kegiatan, serta pola yang digunakan yakni pola otoriter, pola
demokratis dan pola permisif. Pola yang lebih dominan dalam
mengasuh anak adalah pola demokratis.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sekarang adalah
Jika penelitian ini memfokuskan terhadap anak Panti Sosial Asuhan
Anak Tunas Bangsa Kabupaten Pati, maka penelitian sekarang fokus
terhadap Anak Tunagrahita Di Sekolah Dasar Luar Biasa Al-
Chusnaini Pekarungan Kecamatan Sukodono Kabupaten Sidoarjo.
Dalam metode penerapan norma agama pada anak tunagrahita, di
Sekolah ini lebih menerapkan sistem Drill atau pengulangan dan
sangat berbeda karena anak tunagrahita lebih membutuhkan perhatian
khusus. Sedangkan penelitian Nita Anggraini penerapannya
menggunakan tahapan-tahapan dan pola yang sudah tersunsun.
Namun, dalam penelitian sama-sama menggunakan deskriptif
kualitatif dengan teori yang sama yakni teori tindakan sosial Max

Weber.
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B. Kajian Pustaka.
1. Proses Sosialisasi.

Sosialisasi dapat di definisikan sebagai suatu proses sosial ang
dilakukan oleh seseorang dalam menghayati (mendarah daging) norma-
norma kelompok tempat ia hidup, sehingga menjadi bagian dari
kelompoknya. Menurut Nasution Sosialisasi merupakan proses bimbingan
individu kedalam dunia sosial. sosiaisasi dilakukan dengan mendidik
individu tentang kebudayaan yang harus dimiliki dan diikutinya, agar ia
menjadi anggota yang baik dan dalam berbagai kelompok khusus,

sosialisasi dapat dianggap sama dengan pendidikan.®

Menurut pendapat Soejono Dirjosisworo, bahwa sosialisasi

mengandung tiga pengertian, yaitu :

a. Proses sosialisasi adalah proses belajar, yaitu suatu proses akomodasi
dengan dimana individu menahan, mengubah impuls-impuls dalam
dirinya dan mengambil alih cara hidup atau kebudayaan
masyarakatnya.

b. Dalam proses sosialisasi itu individu mempelajari kebiasaan sikap,
ide-ide, pola-pola nilai dan tingkah laku, dan ukuran kepatuhan

tingkah laku di dalam masyarakat di mana ia hidup.

! Ali Maksum, Sosiologi Pendidikan ( Malang : Madani, 2016 ), 94
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c. Semua sifat dan kecakapan yang dipelajari dalam proses sosialisasi itu
disusun dan dikembangkan sebagai suatu kesatuan system dalam diri
pribadinya.?

Sosialisasi merupakan proses yang sangat mendasar dalam
kehidupan manusia. Tidak mungkin membayangkan masyarakat manusia
tanpa proses sosialisasi. Letak penting proses sosialisasi adalah fungsinya
sebagai media belajar bagi masyarakat untuk memahami dan membentuk
dunianya. Tanpa sosialisasi, manusia lebih mirip sebuah benda daripada
seorang pribadi yang utuh. Melalui sosialisasi, manusia belajar

berkomunikasi satu sama lain dan menyampaikan makna-makna.®

Dalam proses sosialisasi, kegiatan-kegiatan yang dicakup adalah

sebagi berikut :

a. Belajar ( Learning ).
Belajar adalah suatu perubahan yang relatif menetap dalam
tingkah laku sebagai akibat dari pengalaman yang lalu. Proses
sosialisasi individu mempelajari kebiasaan, sikap, ide-ide, pola-pola

dan tingkah laku dalam masyarakat dimana dia hidup.

b. Penyesuaian Diri dengan Lingkungan.
Penyesuaian merupakan kemampuan untuk mengubah diri

sesuai dengan lingkungannya atau sebaliknya mengubah lingkungan

2 Abdulsyani, Sosiologi, Skematika, Teori, dan Terapan (Jakarta : Buini Aksara, 2002), 57
® Muchammad Ismail, Amal Taufig, M Shodig, Husnul Muttagin, Pengantar Sosiologi ( Surabaya
: IAIN Sunan Ampel Press, 2013 ) , 128
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sesuai keadaan dirinya. Penyesuaian diri individu terbagi dua yaitu
penyesuaian diri terhadap lingkungan fisik yang sering disebut dengan
istilah adaptasi dan adjusment yakni penyesuaian diri dengan
lingkungan sosial, dimana dalam lingkungan tersebut terdapat aturan-
aturan atau norma-norma yang mengatur tingkah laku dalam

lingkungan sosial tersebut.

Pengalaman Mental.

Pengalaman seseorang akan membentuk suatu sikap pada diri
seseorang dimana didahului oleh sikap terbentuknya suatu kebiasaan
yang menimbulkan reaksi yang sama terhadap masalah yang sama.
Seorang anak yang sejak kecil terbiasa dengan bantuan orang lain
untuk setiap pekerjaan yang harusnya dapat dikerjakan sendiri, setelah

dewasa nanti dia akan tergantung dengan orang lain.

Sebagai sebuah proses, sosialisasi memiliki beberapa metode
yang digunakan dalam mempengaruhi sosialisasi anak. Pertama,
metode ganjaran dan hukuman. Dalam proses sosialisasi, hukuman
diberikan kepada anak yang bertingkah laku salah, tidak baik dan

kurang pantas, atau tidak diterima oleh masyarakat.

Kedua, metode didactic teaching. Metode ini mengutamakan
pengajaran kepada anak tentang berbagai macam pengetahuan dan
keterampilan. Metode ini biasanya digunakan dalam pendidikan

sekolah, pendidikan agama dan kursus-kursus.
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Ketiga, metode pemberian contoh. Anak-anak cenderung
mencontoh semua tingkah laku orang yang ada disekitarnya. Dengan
memberikan contoh akan terjadi proses imitasi (peniruan), yang terjadi

secara sadar maupun tidak disadari.

Proses sosialisasi disekolah pada dasarnya tidak berbeda
dengan proses sosialisasi dimasyarakat dan keluarga, yakni
menanamkan dan mewariskan kebudayaan kepada anak didik. Sekolah
merupakan salah satu institusi sosial yang mempengaruhi proses
sosialisasi dan berfungsi mewariskan kebudayaan kepada anak.
Sebagai institusi sosial, seharusnya sekolah memberi perhatian yang
cukup terhadap proses sosialisasi anak, terutama terhadap anak didik
disekolah dasar. Dalam hal ini, sekolah merupakan lembaga yang

memegang peran penting bagi sosialisasi anak didik.

Selanjutnya dalam sosialisasi anak didik, terdapat agen
sosialisasi. Agen sosialisasi adalah pihak-pihak yang melaksanakan
atau melakukan sosialisasi. Ada empat agen sosialisasi yang utama,
yaitu keluarga, kelompok bermain, media massa, dan lembaga
pendidikan sekolah. Pesan-pesan yang disampaikan agen sosialisasi
berlainan dan tidak selamanya sejalan satu sama lain. apa yang
diajarkan keluarga mungkin saja berbeda dan bisa saja jadi
bertentangan dengan apa yang diajarkan oleh agen sosialisasi lain.
misalnya disekolah anak-anak diajarkan untuk tidak merokok,

meminum minuman keras dan menggunakan obat-obatan terlarang
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(narkoba), tetapi mereka dengan leluasa mempelajarinya dari teman-

teman sebayanya atau media massa.

Proses sosialisasi akan berjalan lancar apabila pesan-pesan
yang disampaikan oleh agen-agen sosialisasi itu tidak bertentangan
atau selayaknya saling mendukung satu sama lain. akan tetapi,
dimasyarakat, sosialisasi dijalani oleh individu dalam situasi konflik
pribadi karena dikacaukan oleh agen sosialisasi yang berlainan.* Agen

sosialisasi tersebut meliputi :

a) Keluarga.

b) Teman pergaulan.

c) Lembaga pendidikan formal (sekolah).
d) Media massa.

Dalam penelitian ini sosialisasi berlangsung ketika para agen
sosialisasi yakni kepala sekolah dan beberapa guru sekolah Dasar luar
biasa Al-Chusnaini sukodono memberikan teladan yang baik kepada
anak tunagrahita, tak hanya sekedar teladan namun, mereka
mensosialisasikan norma agama dengan metode Drill atau
pengulangan. Kebiasaan ini dapat dilihat saat pertama kali mereka
memulai pelajaran sekolah, guru selalu membiasakan muridnya untuk
berdoa terlebih dahulu. Tak hanya itu mereka juga mengajarkan

sopan-santun dan bertutur kata yang halus kepada orang yang lebih

* Ali Maksum, Sosiologi Pendidikan ( Malang : Madani, 2016 ) , 103
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tua. Metode in tak hanya sekedar berbicara namun dengan prakteknya

langsung. Supaya anak lebih memahami.

2. Norma Agama.

Norma menurut Soerjono Soekanto adalah suatu perangkat
agar hubungan di dalam suatu masyarakat terlaksana sebagaimana
yang diharapkan. Pengertian norma juga sebagai aturan atau ketentuan
yang mengikat warga kelompok dalam masyarakat, dipakai sebagai
panduan, tatanan, dan pengendali tingkah laku yang sesuai atau aturan
,ukuran, atau kaidah yang dipakai sebagai tolok ukur untuk menilai
atau memperbandingkan sesuatu. > Sedangkan agama menurut Karl
Mark adalah keluh kesah dari makhluk yang tertekan hati dari hati
yang tidak berhati, jiwa dari keadaan yang tidak berjiwa, bahkan
menurut pendapatnya pula bahwa agama dijadikan sebagai candu bagi

masyarakat.®

Norma agama, yaitu ketentuan-ketentuan yang bersumber dari
ajaran-ajaran agama yang dianggap sebagai wahyu dari Tuhan yang
keberadaannya tidak boleh ditawar-tawar lagi. Norma agama berisi
perintah dan larangan atas suatu perbuatan yang diperintahkan disebut
wajib, sedangkan yang dilarang disebut haram. Adapun sanksi bagi
para pelanggar atas norma agama adalah sanksi kehidupan di alam

baka, yang di sebut siksaan di neraka, dan bagi yang mematuhi norma

® Http://kbbi.web.id/norma. DI akses pada tanggal 08 november 2016. Pukul 11.00 WIB.
® Ali Anwar Yusuf, Studi Agama Islam ( Bandung : CV Pustaka Setia, 2003 ), 19
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tersebut akan mendapatkan pahala di surga. Misalnya melakukan
sembahyang adalah wajib, sehingga bagi yang mematuhinya akan
mendapatkan surga dan berzina adalah larangan, sehingga bagi para

pelanggarnya akan mendapatkan siksaan di neraka.”

Norma agama bertujuan untuk mewujudkan apa yang sudah
tertuangkan dalam kitab suci. Norma agama mengharuskan kepada
umatnya tatanan kehidupan yang menjunjung tinggi nilai-nilai
kemanusiaan serta dapat mewujudkan keimanan dalam kehidupan
sehari-hari sesuai dengan firman Tuhan untuk menjalankan segala
perintah dan menjauhi segala larangan-Nya guna mencapai
kebahagiaan di dunia dan di akhirat. Sanksi dan hukuman bagi
pelanggaran norma agama tidak bersifat langsung. Sanksi akan

diberikan di akhirat nanti.

Bentuk dari kepatuhan seseorang terhadap agamanya yakni
dengan cara beriadah kepada Tuhannya. Ibadah merupakan suatu
bagian dari pendidikan islam dan suatu tindakan yang bisa dilihat
sikap seseorang dalam kehidupannya. Demikian pula sikap seseorang
dalam menerima dan melaksanakan perintah Allah dan sikap yang
selalu menjauhi larangannya, semuannya disebut syari’ah yaitu sikap
mental yang paling mendalam dari seseorang terhadap Allah SWT.

Sebaliknya kualitas iman seseorang dibuktikan pada pelaksanaan

"Elly M. Setiadi & Usman Kolip, Pengantar Sosiologi, Pemahaman Fakta Dan Gejala
Permasalahan Sosial : Teori, Aplikasi, Dan Pemecahannya ( Jakarta : Kencana, 2011 ), 132
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ibadah secara sempurna. Ibadah yang di lakukan oleh manusia sebagai
bentuk pengabdian atau kepatuhan kepada sang pencipta tidak hanya
hubungan antara manusia dengan Allah SWT, namun juga antar
sesama manusia dengan makhluk hidup lainnya. Secara eksplisit
maupun implisit ibadah tidak hanya berupa rangkaian ucapan dan
gerakan semata tetapi juga terdapat nilai-nilai yang dapat dijadikan
dasar dalam menjalani kehidupan, dan dapat memberikan pengaruh

kepada manusia dalam berperilaku sosial.

Ketaatan beribadah pada siswa masih membutuhkan
pemupukan dan peningkatan upaya menjadi kuat dan teguh
mempertahankan agama karena masih jauh dari harapan. Siswa adalah
calon generasi baru yang perlu perhatian khusus pada akhlak, budi
pekerti, sopan santun supaya nantinya tidak luntur karena anak-anak
zaman sekarang harus di didik sejak dini supaya kelak akan menjadi
anak yang berguna.® Termasuk anak yang memiliki ketergantungan
khusus seperti anak tunagrahita yang memiliki perhatian khusus.
Mereka juga perlu didikan agama untuk kehidupannya yang akan

menjadi benteng terhadap penyimpangan sosial di luar diri mereka.

3. Anak Tunagrahita.

® Fitria Nurmanisa, Hubungan Ketaatan Beribadah dengan Perilaku Sosial Siswa MTS Satu atap
Al-Mina Ngawinan , Jetis Bandungan : jurusan studi pendidikan agama islam. Di akses dari
http://perpus.iainsalatiga.ac.id/docfiles/fulltext.pdf. Pada tanggal 20 Februari 2017 jam 15.46

WIB.
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Menurut Konvensi Hak Anak (KHA) definisi anak adalah manusia
yang umurnya belum mencapai 18 tahun. Hal yang sama juga dijelaskan
dalam Undang-Undang Perlindungan Anak No 23 Tahun 2002, bahwa
anak adalah seseorang yang belum berusia 18 tahun termasuk anak yang

masih dalam kandungan.’

Sedangkan Pengertian tunagrahita adalah sebagai berikut : (1).
Kelainan yang meliputi fungsi intelektual umum di bawah rata-rata , yaitu
IQ 84 kebawah sesuai tes. (2). Kelainan yang muncul sebelum usia 16
tahun. (3) kelainan yang menunjukkan hambatan dalam perilaku adatif.
Pengertian yang lain yakni, sebagai berikut : fungsi intelektualnya yang
lamban, yaitu 1Q 70 kebawah berdasarkan tes intelegensi baku,
kekurangan dalam perilaku adaptif, terjadi pada masa perkembangan, yaitu

antara masa konsepsi hingga usia 18 tahun.™

Dalam PP NO.72 TAHUN 1991, Anak Tunagrahita adalah Anak-
anak dalam kelompok di bawah normal dan atau lebih lamban dari pada
anak normal, baik perkembangan sosial maupun kecerdasan nyadi sebut

anak terbelakang mental.

Anak Tunagraita adalah anak yang secara signifikan memiliki
kecerdasan di bawah rata-rata anak pada umumnya dengan di sertai

hambatan dalam penyesuaian diri dengan lingkungan sekitarnya.Mereka

° Arif Gosita, Masalah Perlindungan Anak ( Jakarta : Akademika Pressindo, 2001 ), 213
19 Kemis, Ati Rosnawati, Pendidikan Anak Berkebutuhan Khusus Tunagrahita (Jakarta ; PT.
Luxima Metro Media, 2013), 11
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mengalami  keterlambatan dalam segala bidang,dan itu sifatnya
permanen,rentang memori mereka pendek terutama yang berhubungan

dengan akademik,kurang dapat berpikir abstrak dan pelik.

Di samping itu mereka mengalami keterbelakangan dalam
menyusahkan diri dengan lingkungan. Mereka kurang cakap dalam
memikirkan dalam hal-hal yang abstrak, yang sulit-sulit, dan yang
berbelit-belit. Mereka kurang atau terbelakang atau tidak berhasil bukan
untuk sehari dua hari atau sebulan atau dua bulan, tetapi untuk selama-
lamanya, dan bukan hanya dalam satu dua hal tetapi hampir segala-
galanya, lebih-lebih dalam pelajaran seperti;mengarang, menyimpulkan isi
bacaan, mengunaka simbol-simbol, berhitung, dan dalam semua pelajaran
yang bersifat teroris. Dan juga mereka kurang atau terlambat dalam

menyesuaikan diri dengan lingkungan.

Kategori anak tunagahita bermacam-macam yaitu, ada yang di
sertai dengan buta warna, disertai dengan Kkerdil badan, disertai dengan
berkepala panjang, di sertai dengan bau badan tertentu, tetapi ada pula
yang tidak di sertai apa-apa. Mereka semua mempunyai persamaan yaitu
kurang cerdas dan terhambat dalam menyesuaikan diri dengan lingkungan

jika dibandingkan dengan teman sebayanya.Mereka mempunyai ciri-ciri
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dan tingkat tunagahitaan yang berbeda-beda,ada yang ringan

sedang,berat,dan sangat berat.**

Klasifikasi untuk anak tunagrahita bermacam-macam sesuai
dengan disiplin ilmu maupun perubahan pandangan terhadap keberadaan
anak tunagrahita. Pengklasifikasian anak tunagrahita yang telah lama
dikenal dengan debil untuk tunagrahita ringan, imbesil untuk anak
tunagrahita sedang, dan idiot untuk anak tunagrahita berat dan sangat

berat.

Wardani, mengemukakan karakteristik anak tunagrahita menurut

tingkat ketunagrahitaannya sebagai berikut :

1) Karakteristik Tunagrahita Ringan.

Meskipun tidak dapat menyamai anak normal yang seusia
dengannya, mereka masih dapat belajar membaca, menulis dan
berhitung sederhana. Kecerdasannya berkembang dengan kecepatan
antara setengah dan tiga perempat kecepatan anak normal dan berhenti
pada usia muda. Mereka dapat bergaul dan mempelajari pekerjaan
yang hanya memerlukan semi skilled. Pada wusia dewasa

kecerdasannya mencapai tingkat usia anak normal 9 dan 12 tahun.

2) Karakteristik Tunagrahita Sedang.
Anak tunagrahita sedang hampir tidak bisa mempelajari

pelajaran-pelajaran akademik. Namun, mereka masih memiliki potensi

I Nunung Apriyanto, Seluk Beluk Tunagrahita & Strategi Pembelajarannya ( Jogjakarta :
Javalitera, 2012 ), 27
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untuk mengurus diri sendiri dan dilatih untuk mengerjakan sesuatu
secara rutin, dapat dilatih berkawan, mengikuti kegiatan dan
menghargai hak milik orang lain. sampai batas tertentu mereka selalu
membutuhkan pengawasan, pemeliharaan dan bantuan orang lain.
setelah dewasa kecerdasan mereka tidak lebih dari anak normal usia 6

tahun.

3) Karakteristik Tunagrahita Berat dan sangat Berat.

Anak tunagrahita berat dan sangat berat sepanjang hidupnya
akan selalu bergantung pada pertolongan dan bantuan orang lain.
mereka tidak dapat memelihara diri sendiri dan tidak dapat
membedakan bahaya dan bukan bahaya. Mereka juga tidak dapat
bicara, kalaupun bicara hanya mampu mengucapkan kata-kata atau
tanda sederhana saja. Kecerdasannya walaupun mencapai usia dewasa

berkisar seperti anak normal usia paling tinggi 4 tahun.*?

4. Sekolah Luar Biasa.

Menurut undang-undang Nomor 72 Tahun 1991 Pasal 1 bahwa,
pendidikan Luar Biasa adalah pendidikan yang khusus diselenggarakan
bagi peserta didik yang menyandang kelainan fisik dan/atau mental.
Satuan pendidikan luar biasa adalah sekolah yang menyelenggarakan

pendidikan luar biasa.*®

2 Nunung Apriyanto, Seluk Beluk Tunagrahita & Strategi Pembelajarannya ( Jogjakarta :
Javalitera, 2012 ), 36
13 http://www.bphn.go.id/data/documents/91pp072.doc , Diakses pada tanggal 4 pukul 15.06 WIB.
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Undang-undang pendidikan No0.19 Tahun 1954 Pasal ayat 2
menyebutkan bahwa pendidikan dan pengajaran luar biasa diberikan
dengan khas untuk mereka yang membutuhkan. 3 pendidikan dan
pengajaran luar biasa yang dimaksudkan diatas diwujudkan dalam bentuk
sekolah khusus. Adapun maksud khas dari pernyataan diatas adalah bahwa
pendidikan dan pengajaran diberikan secara berbeda dengan sekolah pada
umumnya. Sekolah yang memberikan pengajaran dan pendidikan luar
biasa yang disediakan pemerintah, sering kita kenal dengan nama Sekolah
Luar Biasa (SLB). Banyak pandangan maupun asumsi dari masyarakat
yang salah mengenai Sekolah Luar Biasa (SLB). Mereka beranggapan
bahwa Sekolah Luar Biasa (SLB) sering diasumsikan sebagai sekolah bagi
para penyandang cacat mental. Pada nyatannya, Sekolah Luar Biasa ini
tidak hanya untuk para penyandang cacat mental saja. Setidaknya, Sekolah
Luar Biasa di Indonesia terdiri dari berbagai jenis, yang diseduaikan

dengan kebutuhan dari siswa.'*

Dalam konteks ini sekolah Luar Biasa menjadi tempat lembaga
pendidikan formal bagi anak tunagrahita. pendidikan anak tunagrahita
pada jenjang Sekolah Dasar Luar Biasa. Sekolah Dasar Luar Biasa
berperan penting dalam melaksanakan sosialisasi norma agama pada anak

tunagrahita dilingkup pendidikan setelah keluarga.

C. Tindakan Sosial Max Weber.

Y Nunung Apriyanto, Seluk Beluk Tunagrahita & Strategi Pembelajarannya ( Jogjakarta :
Javalitera, 2012 ), 18
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Peneliti Menggunakan paradigma definisi sosial yakni Teori Tindakan
Sosial dari Max Weber. Max Weber lahir di Erfurt, Jerman, pada 21 April
1864, dalam suatu keluarga kelas menengah. tindakan sosial adalah tindakan
individu sepanjang tindakannya itu mempunyai makna atau arti subyektif
bagi dirinya dan diarahkan kepada tindakan orang lain. tindakan sosial yang
dimaksudkan Weber dapat berupa tindakan yang nyata-nyata diarahkan
kepada orang lain. juga dapat berupa tindakan yang bersifat “membatin” atau
bersifat subyektif yang mungkin terjadi karena pengaruh positif dari situasi
tertentu. Atau merupakan tindakan perulangan dengan sengaja sebagai akibat
dari pengaruh situasi yang serupa. Atau berupa persetujuan secara pasif
dalam situasi tertentu.

Bertolak dari konsep dasar tentang tindakan sosial dan antar
hubungan sosial itu Weber mengemukakan lima ciri pokok yang menjadi
sasaran penelitian sosiologi yaitu :

1). Tindakan manusia, yang menurut si aktor mengandung makna

yang subyektif. Ini meliputi berbagai tindakan nyata.

2). Tindakan nyata dan yang bersifat membatin sepenuhnya dan
bersifat subyektif.

3). Tindakan yang meliputi pengaruh positif dari dari suatu situasi,
tindakan yang sengaja diulang serta tindakan dalam bentuk
persetujuan secara diam-diam.

4). Tindakan itu diarahkan kepada seseorang atau kepada beberapa

individu.
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5). Tindakan itu memperhatikan tindakan orang lain dan terarah

kepada orang lain itu.

Selain daripada ciri-ciri diatas, tindakan sosial masih mempunyai
ciri-ciri lain. tindakan sosial dapat pula dibedakan dari sudut waktu
sehingga ada tindakan yang diarahkan kepada waktu sekarang, waktu lalu
atau waktu yang akan datang. Dilihat dari segi sasarannya, maka “pihak
sana” yang menjadi sasaran tindakan sosial di aktor dapat berubah seorang
individu atau sekumpulan orang. Dengan membatasi suatu perbuatan
sebagai suatu tindakan sosial, maka perbuatan-perbuatan lainnya tidak
termasuk kedalam obyek penyelidikan sosiologi.®

Bagi Weber konsep rasionalitas merupakan kunci bagi suatu
analisa obyektif mengenai arti-arti subyektif dan juga merupakan dasar
perbandingan mengenai jenis-jenis tindakan sosial yang berbeda.
Pembedaan pokok yang diberikan adalah antara tindakan rasional dan
nonrasional. Singkatnya tindakan rasional ( menurut Weber )
berhubungan dengan pertimbangan yang sadar dan pilihan bahwa tindakan
itu dinyatakan. Didalam kedua kategori utama mengenai tindakan rasional
dan nonrasional itu, ada dua bagian yang berbeda satu sama lain. Peneliti
Sosiologi harus mencoba mmenginterpretasikan tindakan aktor. Dalam
artian yang mendasar, sosiolog harus memahami motif dari tindakan
sosial. Atas dasar rasionalitas tindakan sosial, Weber membedakan

kedalam empat tipe, yaitu :

1> George Ritzer, Sosiologi llmu Pengetahuan Berparadigma Ganda B( Jakrata : Rajawali Pers,
2013), 39
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1. Rasionalitas Instrumental.

Tingkatan ini meliputi pertimbangan dan pemilihan secara sadar
yang berhubungan dengan tindakan itu dan alat yang dipergunakan
dalam mencapai tujuan. Individu disini dilihat sebagai memiliki
macam-macam tujuan yang mungkin diinginkannya, dan atas dasar
suatu kriteria menentukan satu pilihan diantara tujuan-tujuan yang
saling bersaingan ini. Individu itu lalu menilai alat yang mungkin
dapat dipergunakan untuk mencapai tujuan yang dipilih tadi. Hal ini
mungkin mencakup pengumpulan informasi , mencatat kemungkinan-
kemungkinan serta hambatan-hambatan yang terdapat dalam
lingkungan dan mencoba untuk meramalkan konsekuensi-konsekuensi
yang mungkin dari beberapa alternatif tindakan itu. sesudah tindakan
itu dilaksanakan, orang itu dapat menentukan secara obyektif sesuatu
yang berhubungan dengan tujuan yang akan dicapai.*®

Singkatnya, tindakan ini merupakan tindakan yang ditentukan oleh
harapan terhadap perilaku objek dalam lingkungan dan perilaku
manusia lain. harapan- harapan ini digunakan sebagai syarat atau
sarana untuk mencapai tujuan-tujuan aktor lewat upaya dan
perhitungan yang rasional. Contoh : guru memberikan pengajaran
mengenai perilaku yang baik terhadap anak seperti sesama teman
harus saling sayang, tolong menolong. Dengan menggunakan metode

pencotohan langsung dan menggunakan alat gambar. Tindakan yang

18 Doyle Paul Johnson, Teori Sosiologi Klasik dan Modern (Jakarta : PT. Gramedia Pustaka
Utama, 1986), 220
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dilakukan oleh guru tersebut dikarenakan mengacu pada kurikulum
anak tunagrahita.
Rasionalitas Berorientasi Nilai.

Dalam tindakan ini, alat alat hanya merupakan obyek
pertimbangan dan perhitungan yang sadar. Tujuan-tujuannya sudah
ada dalam hubungannya dengan nilai-nilai individu yang bersifat
absolut. Nilai-nilai akhir bersifat nonrasional dalam hal dimana
seseorang tidak dapat memperhitungkan secara obyektif mengenai
tujuan-tujuan mana yang harus dipilih. Lebih lagi komitmen terhadap
nilai-nilai ini adalah sedemikian sehingga pertimbangan-pertimbangan
rasional mengenai kegunaan (utility), efisiensi dan sebagainya tidak
relevan. Individu juga tidak memperhitungkan untuk menggunakan
nilai-nilai  alternatif yang lain. individu disini  hanya
mempertimbangkan alat untuk mencapainya, sedangkan nilai-nilai itu
sendiri sudah ada sebelumnya. Tindakan yang paling mungkin
menjadi bentuk dasar dari tindakan ini adalah tindakan religius."’

Singkatnya, tindakan yang ditentukan oleh keyakinan penuh
kesadaran akan nilai perilaku-perilaku etis, estetis, religius atau bentuk
perilaku lain, yang terlepas dari prospek keberhasilannya. Contoh :
orang tua ketika mengantar anaknya sekolah membimbingnya untuk
bersalaman dengan guru, hal tersebut adalah tindakan yang di

contohkan bagaimana ia bisa menghormati orang yang lebih tua

YDoyle Paul Johnson, Teori Sosiologi Klasik dan Modern (Jakarta : PT. Gramedia Pustaka Utama,

1986), 221
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terutama pada gurunya pada saat sekolah.  Tindakan tersebut
bertujuan agar anak dapat bertingkah laku baik di lingkungannya
sesuai anjuran Nabi.

Tindakan Tradisional.

Tindakan ini merupakan tindakan nonrasional. Kalau seorang
individu memperlihatkan perilaku karena kebiasaan, tanpa refleksi
yang sadar atau perencanaan, perilaku seperti itu digolongkan sebagai
tindakan tradisional. Individu itu akan membenarkan atau menjelaskan
tindakan itu, kalau diminta, dengan hanya mengatakan bahwa dia
selalu bertindak dengan cara seperti itu atau perilaku seperti itu
merupakan kebiasaan baginya. Apabila kelompok-kelompok atau
seluruh masyarakat didominasi oleh orientasi ini, maka kebiasaan dan
institusi mereka diabsahkan atau didukung oleh kebiasaan atau tradisi
yang sudah lama mapan sebagai kerangka acuannya, yang diterima
begitu saja tanpa persoalan.

Singkatnya, tindakan yang didasarkan atas kebiasaan-kebiasaan
dalam mengerjakan sesuatu dimasa lalu saja. Contoh : guru yang
mengadakan acara maulid Nabi karena tindakan tersebut memang
sudah menjadi kegiatan wajib dari dulu.

Tindakan Afeksi.

Tipe tindakan ini ditandai dengan dominasi perasaan atau emosi

tanpa refleksi intelektual dan perencanaan yang sadar sebelumnya.

Seseorang yang sedang mengalami emosi seperti cinta, kemarahan,
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ketakutan atau kegembiraan, dan secara spontan mengungkapkan
perasaan itu tanpa refleksi, berarti sedang memperlihatkan tindakan
afektif. Tindakan ini benar-benar tidak rasional karena kurangnya
pertimbangan logis, ideologi, atau kriteria rasional lainnya.*® Contoh
ada seorang anak yang tiba-tiba memukul gurunya, namun guru itu
tidak membalasnya padahal perilaku tersebut sangat tidak sopan.
Tindakan guru malah menasehatinya agar tidak berbuat demikian lagi.
Hal tersebut dikarenakan adanya dominasi rasa kasih sayang terhadap
anak tunagrahita.

Keempat tipe tindakan sosial di atas ini harus di lihat sebagai tipe-
tipe ideal. Pola perilaku khusus yang sama mungkin bisa sesuai dengan
kategori-kategori tindakan sosial yang berbeda dalam situasi-situasi yang
berbeda, tergantung pada orientasi subyektif dari individu yang terlibat.
Tindakan sosial dapat dimengerti hanya menurut arti subyektif dan pola-
pola motivasional yang berkaitan dengan itu. untuk tindakan rasional arti
subyektif dapat ditangkap dengan skema alat tujuan.

Konsep kedua dari Weber adalah konsep tentang antar hubungan
sosial (social relationship). Didefinisikannya sebagai tindakan yang
beberapa orang aktor yang berbeda-beda, sejauh tindakan itu mengandung
makna dan dihubungkan serta diarahkan kepada tindakan orang lain. tidak
semua kehidupan kolektif memenuhi syarat sebagai antar hubungan sosial.

di mana tidak ada saling penyesuaian (mutual orientation) antara orang

'8 Doyle Paul Johnson, Teori Sosiologi Klasik dan Modern (Jakarta : PT. Gramedia Pustaka
Utama, 1986), 222
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yang satu dengan orang yang lain maka di situ tidak ada antar hubungan
sosial. meskipun ada sekumpulan orang yang diketemukan bersamaan.

Weber tidak hanya berhenti disini. Dia selanjutnya mendiskusikan
bentuk-bentuk empiris tindakan sosial dan antar hubungan sosial itu.
dengan demikian sosiolog harus mencurahkan perhatian kepada pola-pola
tindakan sosial pola antar hubungan sosial itu. dan ini bukan merupakan
suatu lompatan jauh ke pemahaman kelompok-kelompok sosial, pranata
sosial dan organisasi sosial yang menjadi pusat perhatian paradigma fakta
sosial. Dengan kata lain pendekatan Weber sebenarnya dekat dengan
pendekatan paradigma fakta sosial.™

Walaupun sebagian besar perhatiannya dicurahkan pada tindakan
sosial antar dan antar hubungan sosial namun Weber telah menghabiskan
sebagian besar dari masa hidupnya untuk mempelajari fakta sosial.
walaupun dia menolak predikat sebagai sosial factist tapi dia adalah orang
yang paling mampu mempraktekkannya. Studi historis dan studi
komparatif yang dilakukannya terhadap pengaruh agama atas kehidupan
ekonomi (keduannya fakta sosial) telah menjadi model suatu metode di
dalam mempelajari fakta sosial. Durkheim sendiri sebagai tokoh utama
paradigma fakta sosial tidak memperlihatkan analisa fakta sosial sebaik
yang dilakukan Weber. Cuma paradoksnya memang ada. Weber memulai

analisisnya dari tindakan sosial tetapi bekerja pada tingkatan fakta sosial.

9 George Ritzer, Sosiologi llmu Pengetahuan Berparadigma Ganda (Jakrata : Rajawali Pers,
2013), 42
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Orientasi Weber sebenarnya jauh dari kesamaan secara total
dengan paradigma definisi sosial, di mana ia merupakan pengemuka
exemplarnya. Hal yang sama juga ditemukan dalam hubungan antara
Durkheim dengan paradigma fakta sosial. Baik Durkheim maupun Weber
berada jauh di luar batas satu paradigma tertentu. Keduanya seperti juga
Marx dan Talcot Parsons menempati posisi sebagai jembatan paradigma.
Di sini terletaknya keunggulan dari para sosiolog besar itu. karyannya
mampu menjembatani dan mengintegrasikan antar paradigma dalam

sosiologi.”

% George Ritzer, Sosiologi IImu Pengetahuan Berparadigma Ganda ( Jakrata : Rajawali Pers,
2013), 42



